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Abstract: This paper explains two things. Firts, understanding about 
hermeneutics as a Qur’anic textual commentary method. Second, the 
usage of heurmenetics method by Muhammad al-Ghazali. Descrip-
tive alalysis and library research method used in this paper. It can 
not be denied that hermeneutics often used by contemporary Islamic 
shcolars for it contains novelty in order that the Qur’an can easly be 
understand and has a response to the times. In his commentary, Mu-
hammad al-Ghazali emphasizes messege understanding of Qur’anic 
verses in accordance to the time of sending down on one side and 
understanding of asbab al-nuzul as a background that can be attract-
ed to recent reality. Al-Ghazali also empasizes original Qur’anic word 
and sentence understanding and the growth of social humanities sci-
ence utilization. Both are al-Ghazali typical tought.
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Abstrak: Tulisan ini menjelaskan mengenai dua hal. Pertama, pema-
haman tentang hermeutika sebagai metode penafsiran teks. Kedua, 
penggunaan metode hermeneutika oleh Muhammad Al-Ghazali. 
Adapun Metode yang dipakai dalam tulisan ini adalah deskriptif de-
ngan metode studi kepustakaan. Tidak bisa dimungkiri bahwa her-
menutika banyak digunakan oleh banyak pemikir Islam kontempo-
rer karena mengadung unsur kebaruan agar al-Qur`an dapat lebih 
difahami dan merespon perkembangan zaman. Muhammad Al-Gha-
zali dalam penafsirannya menekankan pemahaman pesan ayat Al-
Qur’an yang sesuai dengan waktu diturunkan pada satu pihak dan 
pemahaman asbabun nuzul sebagai latar belakang yang dapat ditarik 
pada realitas kekinian. Muhammad Al-Ghazali juga menekankan 
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pemahaman kata dan kalimat Al-Qur’an yang asli dan pemanfaatan 
ilmu social humaniora yang terus berkembang. Inilah antara lain dua 
hal yang khas dari pemikiran Muhammad Al-Ghazali.

Kata Kunci: Hermeneutika, Teks, Tafsir al-Qur`an, Muhammad Al-
Ghazali

Pendahuluan

Pada dasarnya bahwa hermeneutika merupakan salah satu bagian dari 
cabang filsafat bahasa. Bahasa dikalangan filusuf merupakan satu hal yang mena-
rik untuk bermain di dalamnya. Filsafat bahasa merupakan cabang filsafat yang 
lahir di abad modern, muncul di abad ke-20 an, dan terus mengalami perkem-
bangan sampai sekarang (yang dalam pembagian filusuf, abad postmodern).

Bahasa menjadi hal yang sangat penting bagi sebagian filusuf modern 
dan postmodern. Bagi mereka, berbagai macam persoalan-persoalan filsafat 
yang berkembang tidak dapat dipecahkan dan dijelaskan kecuali dengan bahasa. 
Hakikat dunia dan kehidupan manusia menurut para penganut atomisme logis 
misalnya, adalah tersusun dari fakta-fakta yang menunjukkan keberadaan suatu 
peristiwa, sedangkan fakta-fakta diungkapkan melalui bahasa.1 Meskipun cukup 
membingungkan bagi kita, terutama yang tidak mendalami filsafat, ternyata di 
antara filusuf pun banyak yang tidak puas dan tidak mampu mengungkap haki-
kat dunia yang sebenarnya ini dengan bahasa.

Kebingungan dan ketidakpuasan tersebut mendorong para filusuf untuk 
berpikir lebih keras lagi, sehingga muncullah berbagai macam pemikiran yang 
berupaya memahami hakikat dunia beserta kehidupan manusia secara lengkap. 
Di antaranya adalah upaya yang dilakukan oleh filusuf Jerman dan Perancis 
dalam menjawab problematika bahasa ini. Mereka mengembangkan pemiki-
ran-pemikiran filsafatnya dengan mendasarkan bahasa sebagai proses dan me-
tode untuk memahami sesuatu, yang dikenal dengan hermeneutika.

Pada awalnya, para filusuf hermeneutika berusaha untuk memahami 
realitas kehidupan manusia melalui bahasa. Bahasa dipandang dari sisi lain, yang 
bukan hanya untuk sarana komunikasi, tetapi bisa digunakan untuk memahami 
kenyataan, dan cara kenyataan tampil kepada kita. Dalam istilah lain, bahasa 
memiliki fungsi transformatif, artinya seseorang bisa mentransformasikan du-
nia melalui bahasa, pun dunia mentransformasikan seseorang melalui bahasa. 
Dengan demikian, bahasa tidak hanya difahami sebagai struktur, makna, dan 
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penggunaannya dalam kehidupan, melainkan difahami bahwa bahasa melukis-
kan seluruh realitas kehidupan manusia.

Dengan bahasa, manusia dapat berpikir. Dalam hal ini bahasa tidak ha-
nya dipandang sebagai sarana berpikir, dan bukan pula sekedar representasi ke-
nyataan. Dalam ungkapan Rortry bahwa bahasa dapat merupakan manifestasi 
totalitas pikiran manusia, karena tidak ada cara lain untuk berpikir tentang ha-
kikat kenyataan, selain melalui bahasa yang merupakan ungkapan kebudayaan 
manusia.2

Berkaitan dengan penelusuran bahasa sebagai manifestasi kehidupan, 
banyak para filusuf yang muncul dengan berbagai macam konsepnya, di antara-
nya Schleirmacher, Heidegger, Dilthey, Gadamer, Hebermas, Ricoeur, dan Der-
rida. Konsep-konsep yang ditawarkan oleh mereka memberikan dampak besar 
terhadap perkembangan metode penelitian kualitatif dengan metode hermeneu-
tika dalam berbagai bidang disiplin ilmu, khususnya ilmu sosial, humaniora, dan 
termasuk juga ilmu keislaman. 

Seiring dengan berjalannya waktu, hermeneutika yang awalnya difahami 
sebagai cara untuk mengungkap hakikat kehidupan manusia, mengalami perge-
seran dan perkembangan definisi. Mengutip apa yang diutarakan oleh Palmer, 
setidaknya ada enam definisi hermeneutika yang berbeda berdasarkan urutan 
historisnya setelah mengalami pergeseran paradigma.3

Pertama, hermeneutika merupakan teori eksegesis (penjelasan) Bible. 
Dalam hal ini hermeneutika merupakan teori-teori dan metode-metode yang 
dipakai untuk menafsirkan Bible/kitab suci. Pemahaman hermeneutika seperti 
ini diperoleh dari kesimpulan pemikiran dan tulisan para filusuf hermeneutika, 
yang di antaranya Dannhauer dalam karyanya, Hermeneutica Sacra Sive Metho-
dus Exponendarum Sacrarum Litterarum, yang terbit tahun 1654.4

Kedua, hermeneutika sebagai metodologi Filologis. Berdasarkan penger-
tian ini hermeneutika bukan sebatas teori-teori dan metode-metode interpretasi 
Bibel, tetapi bergeser ke metode kritik historis. Filologi yang awalnya mengait-
kan diri dengan ilmu kesejarahan sebagai metode dalam interpretasi berkem-
bang secara berangsur-angsur menjadi sebuah cabang keilmuan dari rumpun 
ilmu kesejarahan, yang dipakai untuk memahami teks untuk merekonstruksi 
bangunan masa lalu.5 Dalam hal ini, para penafsir sebelum melakukan interpre-
tasi, berkewajiban untuk melakukan penilaian terlebih dahulu pada teks yang 
akan ditafsirkan, karena pada dasarnya penafsiran teks tidak bisa dipisahkan de-
ngan filologi. Pemahaman hermeneutika seperti ini berkembang di abad ke-19 
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dengan munculnya dua tokoh filologi besar, Fredrich August Wolf dan Fredrich 
Ast. 

Ketiga, hermeneutika sebagai ilmu pemahaman linguistik. Definisi ini 
merupakan pengembangan dan kritik terhadap definisi hermeneutika sebelum-
nya. Hermeneutika di zaman Schleiermacher, selain sebuah pemahaman melalui 
linguistik, juga harus dibarengi dengan nuansa kejiwaan. Bagi Schleiermacher, 
pemahaman terhadap sesuatu (teks dan sejenisnya) bisa diperoleh dengan berpe-
gangan pada dua sisi, eksternal (bahasa) dan internal (kejiwaan), karena baginya 
hermeneutika merupakan cara untuk merekonstruksi hasil atau merekonstruksi 
pemahaman.6 Pemikiran Schleiermacher ini mempengaruhi pemikiran herme-
neutika di zamannya, yang difahami sebagai sebuah ilmu atau seni pemahaman.7

Keempat, hermeneutika sebagai pondasi metodologi untuk memahami 
geisteswissenschaften (semua disiplin yang memfokuskan pada pemahaman seni, 
aksi, dan tulisan manusia). Meskipun hermeneutika menjadi inti disiplin ilmu 
yang menjadi pondasi geisteswissenschaften, tapi tetap tidak melepaskan diri dari 
pemahaman historisnya. Hal ini dapat ditemukan dari pemikiran Wilhelm Dilt-
hey, salah seorang pemikir filsafat bahasa di akhir abad ke-19.

Kelima, hermeneutika sebagai fenomenologi dasein (ada) dan pema-
haman eksistensial. Dalam hal ini hermeneutika tidak lagi mengacu pada ilmu 
atau kaidah interpretasi teks dan tidak pula pada metodologi bagi geisteswissen-
schaften, tetapi lebih terarah pada penjelasan fenomenologis tentang keberadaan 
manusia itu sendiri. Artinya bahwa hermeneutika sebagai bentuk pemahaman 
atau interpretasi keberadaan manusia.8

Keenam, hermeneutika sebagai sistem interpretasi. Artinya bahwa her-
meneutika merupakan teori tentang kaidah-kaidah interpretasi teks dengan 
memperhatikan tanda-tanda keberadaannya yang dipandang sebagai sebuah 
teks.9 Hermeneutika adalah proses penguraian pemahaman yang beranjak dari 
isi dan makna yang nampak ke arah makna yang terpendam dan tersembunyi. 
Objek interpretasinya adalah teks dalam pengertian yang lebih luas, bisa berupa 
kata-kata dalam teks sastra, simbol-simbol dalam mimpi, bahkan mitos-mitos 
dalam masyarakat.

Dari keenam definisi yang dijelaskan oleh Palmer tersebut, definisi her-
meneutika yang terakhir ini yang dipegangi oleh para penafsir teks, termasuk 
teks Al-Qur`an. Hermeneutika difahami sebagai metode dan pendekatan yang 
bisa dipakai untuk memahami kandungan teks. Dalam hal ini, teks – termasuk 
ayat-ayat Al-Qur`an – menjadi objek yang diteliti dan berusaha difahami oleh 
peneliti atau pembaca. Metode hermeneutika digunakan oleh pembaca dengan 
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maksud untuk menemukan makna yang terkandung di dalam objek (teks) yang 
dibaca dan diteliti. Seperti dalam ungkapan Schleiermacher bahwa prinsip kerja 
hermeneutika adalah untuk menemukan objective geist10 yang terkandung dalam 
objek yang diteliti.11

Meskipun hermeneutika difahami sebaga sistem dan cara interpretasi 
dan penafsiran, tetapi di saat istilah hermeneutika ini dilontarkan di antara pela-
jar dan akademisi muslim, terutama ketika hermeneutika dijadikan pendekatan 
untuk memahami Al-Qur`an, pro dan kontra muncul. Hermenutika dalam pe-
nafsiran Al-Qur`an merupakan hal yang polemis, yang alasannya adalah karena 
hermeneutika pada awalnya merupakan produk luar Islam, yaitu sebuah metode 
yang dipakai untuk menafsirkan dan mengkritisi Bible. Tapi tidak bisa dipung-
kiri juga, tak sedikit pula para pemikir Islam yang menjadikan hermeutika seba-
gai pendekatan dalam memahami Al-Qur`an. Seperti dijelaskan oleh Mustaqim 
bahwa paradigma tafsir kontemporer banyak yang mengandung nuansa-nuansa 
hermeneutik dan sangat menekankan pada aspek epistemologis-metodologis.12

Di antara hasil yang diharapkan oleh para penafsir dengan menyusup-
kan nuansa hermeneutik ke dalam tafsir Al-Qur`an adalah agar bisa mengha-
silkan sesuatu yang lebih bermakna, di mana teks bisa difahami dalam konteks 
kekinian, yang jelas situasinya berbeda dengan kondisi sebelumnya,13 yang da-
lam istilah Abu Zaid, bisa menghasilkan pembacaan yang produktif (al-qira`ah 
al-muntijah) terhadap Al-Qur`an, bukan yang bersifat pengulangan (al-qira`ah 
at-tikrariyyah) atau bias (al-qira`ah al-mughridhah).14

Tak sedikit para pemikir Islam yang menyuarakan agar tafsir Al-Qur`an 
didekati dengan pendekatan hermenutika, yang kemudian diikuti oleh para pe-
lajar di berbagai lembaga pendidikan, khususnya di perguruan tinggi Islam yang 
ada di Indonesia. Ada kecenderungan bahwa pendekatan hermeneutika menjadi 
metode alternatif dalam kajian tafsir dewasa ini, dengan maksud untuk meme-
nuhi kebutuhan dan menjawab tantangan zaman. Imbasnya, – dalam pandang-
an mereka –, bahwa dalam menafsirkan Al-Qur`an tidak hanya cukup menggu-
nakan perangkat keilmuan dasar, seperti ilmu bahasa, balaghah, ushul fiqh, dan 
sebagainya, tetapi dibutuhkan juga perangkat ilmu lain, seperti ilmu sosiologi, 
antropologi, psikologi, filsafat, sejarah, dan sebagainya.

Oleh karena itu, dengan adanya pendekatan hermeneutika semacam ini, 
para pemikir beranggapan bahwa antara teks, pengarang, dan pembaca menjadi 
berimbang, sehingga pemaksaan ideologi dalam penafsiran relatif bisa dihin-
dari.15 Sikap otoriter penafsir dapat dieliminasi, dan produk-produk tafsir pun 
tidak bersifat otoriter dan despotic (sewenang-wenang).16
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A. Hermeneutika Sebagai Metode Interpretasi Teks

Hermeneutika bukanlah hal baru. Istilah tersebut dipakai untuk me-
nunjukkan seperangkat alat yang bisa dipergunakan oleh seorang pembaca teks 
keagamaan dan teks lainnya. Kemudian istilah hermeneutika di abad modern 
masuk pada kajian-kajian humaniora, seperti masuk pada ilmu sejarah, sosial, 
antropologi, filsafat estetika, kritik sastra, dan budaya.

Meskipun hermeneutika masuk pada berbagai cabang kajian humani-
ora, tetapi fokus utamanya adalah bahasa, yang posisinya sebagai wacana atau 
teks. Abu Zaid pun berkata demikian, bahwa permasalahan utama dalam kajian 
hermeneutik adalah penafsiran teks, baik teks (nash) kesejarahan maupun kea-
gamaan.17 Secara umum bisa dikatakan bahwa hermeneutika merupakan akti-
vitas penerjemahan.18 Dikatakan oleh Palmer bahwa penerjemahan merupakan 
jantung hermeneutika, yang prosesnya adalah pengalihan bahasa, yang di da-
lamnya melibatkan jarak sejarah, sistem bahasa, kondisi geografis, dan berbagai 
peran sosial yang berkaitan dengan interpretator atau penerjemah.19

Menurut Schleiermacher sebagaimana dikutip oleh Shihab bahwa pe-
maknaan atau penerjemahan merupakan sebuah upaya untuk memahami teks 
sebagaimana yang dimaksud oleh pengarangnya.20 Pemaknaan terhadap teks ti-
daklah semudah membalikkan telapak tangan, permasalahan di dalamnya san-
gatlah kompleks. Teks merupakan bahasa yang dituliskan yang memiliki banyak 
aspek di dalamnya. Teks yang dibaca oleh kita sejatinya berkaitan dengan ber-
bagai hal, mulai dari pengarang atau penulis, keterkaitan dengan sosial budaya, 
juga perjalanan waktu yang telah dilewati oleh teks tersebut, yang bisa bera-
bad-abad hingga bisa sampai kepada kita. Perbedaan waktu, tempat, dan kultur 
antara audiens dengan teks dan pengarang tentunya menyebabkan perbedaan 
tradisi, kultur, tata nilai, dan pandangan, bahkan deviasi (penyimpangan) dalam 
pemaknaan.21 Kesenjangan inilah yang memberikan ruang interpretasi, metode 
hermenutika adalah salah satu metode yang dapat digunakan dalam rangka me-
mahami makna teks.22

Hermeneutika merupakan sebuah upaya penafsiran terhadap teks tertu-
lis dan ungkapan yang memiliki rentang waktu yang panjang dari audiensnya.23 
Tidaklah mudah untuk mendapatkan pemahaman dari suatu teks ketika ada ke-
senjangan antara audiens atau pembaca. Untuk dapat sampai pada pemahaman, 
Hidayat menjelaskan bahwa dalam proses dan dialektika hermeneutis harus ter-
penuhi tiga unsur utama, yaitu teks, pengarang, dan pembaca.24 Sedikit berbeda 
dengan pandangan Abu Zaid, bahwa unsur terpenting dalam hermeneutika ada-
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lah pembaca/mufassir dan teks yang terikat dengan historisnya, dan hubungan 
dengan pengarangnya.25

Pemaknaan teks merupakan hasil dari adanya hubungan antara pem-
baca dan pengarang/pencipta teks, yang dalam hal ini tidak semasa dan tidak 
bertemu. Hubungan antara pembaca dan pengarang memunculkan dua posisi, 
yaitu distansiasi dan apropriasi. Distansiasi terjadi karena pembaca memiliki ja-
rak terhadap teks, pembaca akan fokus pada teks dan konteksnya, sehingga si 
pembaca tersebut bisa memperoleh gagasan-gagasan pengarang yang tertuang 
dalam teks. Adapun pada posisi apropriasi, teks menjadi sangat terbuka bagi si 
pembaca/penafsir. Teks dan konteksnya seakan-akan telah terproyeksikan dalam 
subjek pembaca, sehingga penafsiran menjadi sangat diperkaya oleh kreativitas 
pembaca. Pemaknaan teks dengan melibatkan dua posisi tersebut bisa mem-
bawa pembaca sebagai penafsir pada cara berpikir kritis, kreatif, dan imajinatif 
yang tidak terjebak pada subyektivitas yang sempit.26

Pembaca atau penafsir memiliki hubungan yang penting dengan teks. 
Dalam pandangan Abu Zaid merupakan titik awal dan masalah utama yang 
harus jadi perhatian dalam proses hermeneutik.27 Dalam proses membaca, se-
seorang pembaca teks harus berdialog secara imajinatif dengan pengarangnya, 
meskipun antara keduanya tidak hidup pada waktu dan tempat yang sama. Pada 
posisi ini, ia harus melakukan penelitian dan pembacaan secara kritis terhadap 
teks. Sikap ini penting untuk dilakukan, dalam bahasa Hidayat, jika tidak dila-
kukan, bisa-bisa kesadaran kognitif akan dijajah oleh teks.28 Dalam konteks ini, 
Gadamer pun memiliki konsep sebagai langkah awal dalam memahami teks, 
yang dikenal dengan vorverständnis/ preunderstanding (prapemahaman). Berda-
sarkan penjelasan Gadamer ini bahwa prapemahaman memiliki peran penting 
dalam membaca teks, keharusan adanya hal ini tiada lain agar seorang pembaca 
mampu mendialogkannya dengan isi teks yang ditafsirkan. Tanpa prapemaha-
man, seorang pembaca tidak akan berhasil memahami teks secara baik.29 Dalam 
pandanganya, teks atau karya memiliki kepribadian sendiri yang terpisah dari 
penucap atau penulisnya. Oleh karena itu diperlukan dialog dan pengandaian 
dari pembaca atau penafsir teks yang menjadi objek penafsirannya.30 Konsep Ga-
damer ini diikuti pula oleh Oliver R. Scholz, dengan istilah präsumition (asumsi 
atau dugaan awal).31 

Hal lain yang tidak bisa terlepaskan dari lingkaran hermeneutika seba-
gai upaya untuk memahami teks adalah dimensi historis. Pembaca, di samping 
menghadapi teks, juga menghadapi konteks pemikiran si pengarang yang di-
pengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, tradisi, dan sebagainya. Dimensi se-
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macam ini, seperti yang diungkapkan Kaelan, harus diperhatikan oleh pembaca 
dalam melakukan pemaknaan terhadap teks yang sedang difahami.32

Dengan mengutip penjelasan Trigg, Hidayat menjelaskan bahwa bahasa 
dan pemikiran merupakan struktur yang membangun dunia. Tanpa bahasa, du-
nia pun tidak memiliki struktur dan akan nampak absurd. Oleh karena itu, jika 
bahasa dan pikiran menentukan arah pemaknaan terhadap dunia, maka mema-
hami teks juga memerlukan pemahaman terhadap tradisi dimana teks dimun-
culkan. Dalam hal ini, hermeneutika memerankan peranan sebagai sebuah seni 
dan metode menafsirkan realitas lain yang “absen”, terutama konteks sosial. Hal 
ini tiada lain karena telah berlalu dalam waktu maupun karena jarak yang jauh, 
di mana realitas tersebut hadir dalam sebuah teks.33 

B.	 Hermeneutika	dalam	Tafsir	Al-Qur`an

1. Pembaharuan Manhaj (Metode) Tafsir Al-Qur`an

Al-Qur`an memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab samawi 
sebelumnya. Al-Qur`an mengabarkan dirinya sebagai kitab suci yang senanti-
asa terjaga dari berbagai macam perubahan sampai akhir zaman seperti dalam 
isyarat Q.S. Al-Hijr/15: 9. Dengan keterjagaan Al-Qur`an dari berbagai macam 
perubahan dan usaha-usaha yang dilakukan manusia untuk mengacaukannya, 
sangat logis jika al-Qur`an senantiasa relevan di setiap zaman dan tempat. Re-
levansi Al-Qur`an dengan zaman dan tempat, kapan dan di manapun berim-
plikasi bahwa al-Qur`an mampu menjawab berbagai macam problem sosial 
keagamaan yang muncul, bukan hanya di masa lampau dan di tempat tertentu 
saja, tetapi problematika kontemporer sekalipun bisa dijawab al-Qur`an. Karena 
pada hakikatnya al-Qur`an bukanlah kitab suci yang khusus diwahyukan kepa-
da orang-orang yang hidup di masa Nabi Muhammad saja, tetapi diperuntuk-
kan juga bagi manusia sekarang dan yang akan datang. Hal itu tiada lain karena 
al-Qur`an tidak berbicara secara detail dan terperinci dalam menjelaskan suatu 
permasalahan, tetapi senantiasa berbicara secara universal. Prinsip-prinsip al-
Qur`an yang universal inilah yang senantiasa bisa masuk pada setiap zaman dan 
setiap tempat.

Al-Qur`an yang selalu berbicara universal tidak akan bisa ditangkap 
oleh manusia kecuali dengan adanya penafsiran. Al-Qur`an merupakan susu-
nan dari kalimat-kalimat yang dikenal dengan sebutan ayat. Bukan hanya ayat, 
seperti yang disebutkan Arkoun bahwa al-Qur`an merupakan sebuah “dunia” 
yang memuat ayat-ayat, tanda-tanda, dan simbol-simbol.34 Oleh karena itu, al-
Qur`an dapat menerima penafsiran dan pembacaan sesuai dengan kapasitas dan 
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keilmuan penafsirnya. Ini merupakan keistimewaan yang dimiliki al-Qur`an di-
bandingkan dengan kitab-kitab suci lainnya, di mana ayat-ayatnya bisa dibaca 
dan difahami seluas-luasnya sesuai keilmuan dan pemikiran pembacanya.35

Zaman terus berubah dari waktu ke waktu, keilmuan terus berkembang, 
dan problematika kehidupan manusia kian kompleks. Kondisi yang demikian 
menuntun para mufassir modern dan kontemporer dalam upayanya untuk me-
narik teks al-Qur`an yang statis ke dalam konteks yang dinamis. Oleh karena 
itu, para mufassir kontemporer senantiasa berusaha mengkontekstualisasikan 
pesan-pesan al-Qur`an yang universal sesuai dengan konteks yang terjadi. Hal 
ini dilakukan dengan cara al-Qur`an ditafsirkan sesuai dengan zamannya de-
ngan memperhatikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar universal al-Qur`an.36 
Sejalan dengan pandangan Fazlur Rahman sebagaimana dikutip oleh Mustaqim, 
bahwa ayat-ayat al-Qur`an yang diturunkan seringkali memakai ungkapan-un-
gkapan yang sesuai dengan situasi yang mengitarinya. Meskipun demikian, ayat-
ayat al-Qur`an tersebut tidak dibatasi oleh situasi historis pada saat diwahyukan. 
Peran mufassir adalah harus bisa menangkap ide-ide dan makna-makna yang 
ada dalam teks al-Qur`an tersebut sesuai sosio-historis di saat turun untuk dise-
suaikan dengan situasi saat ini. Model penafsiran yang ditawarkan oleh Rahman 
ini kemudian dikenal dengan model double movement.37

Pemikiran Rahman ini senada dengan pandangan Muhammad al-Gha-
zali, konteks sosio-historis yang senantiasa berubah setiap zaman, menuntut 
para mufassir untuk menarik nash al-Qur`an ke dalam waktu dan situasi sesuai 
dengan zaman yang dihadapi. Imbasnya, bahwa hasil penafsiran sebelumnya 
yang pernah ada bukanlah sesuatu yang sakral yang tidak boleh dikritisi. Hasil 
penafsiran terhadap al-Qur`an merupakan pemahaman yang bisa jadi mengan-
dung kebenaran, dan bisa pula terdapat kekeliruan. Semua itu hanyalah sebuah 
upaya yang dilakukan untuk memahami “sumber utama” yang tidak terlepas dari 
keterikatan dengan kondisi dan waktu.38 Di tempat lain, al-Ghazali menegaskan, 
al-Qur`an bisa didekati dengan pendekatan sosial, politis, dan sebagainya, de-
ngan syarat tidak melepaskan diri dari kriteria kebahasaan.39 

Menurut sebagian pengamat, berkembangnya metode tafsir di tangan 
para pemikir dan mufassir kontemporer, tidak terlepas dari gagasan Muham-
mad Abduh. Pemikiran-pemikirannya menjadi inspirasi bagi para pemikir se-
telahnya, di mana ia menafsirkan al-Qur`an dengan metode non-tradisional. 
Sumbangan besar Abduh dalam hal ini adalah tergambar dalam tiga hal: (1) 
Penegasan historisitas teks-teks sumber (al-Qur`an dan sunnah) dengan cara 
yang moderat dan penggambaran mentalitas bangsa Arab pada masa Nabi, serta 
mengaitkan teks-teks sumber tersebut dengan mentalitas Arab di masanya. (2) 
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Penegasan bahwa al-Qur`an sebagai kitab petunjuk berbeda dengan buku-buku 
lain yang berbicara tentang sejarah, filsafat, atau hukum. (3) Penegasan bahwa 
al-Qur`an menjelaskan dirinya sendiri (yufassiru ba`dhuhum ba’dhan), sebagai 
kritik terhadap tafsir tradisional yang terlalu banyak dibebani perdebatan filo-
sofis dan gramatikal yang tidak perlu, serta dibebani perdebatan seputar hal-hal 
yang tidak disebutkan dalam al-Qur`an dengan cara mengutip hadis-hadis yang 
tidak otentik.40

Abduh sebagaimana dalam pandangan Abu Zaid, telah membangun 
prinsip dasar hermeneutika al-Qur`an modern,41 yang merupakan bentuk me-
tode penafsiran al-Qur`an kontemporer. Gagasan pembaharuan metode penaf-
siran yang dicontohkan Abduh diikuti oleh para mufassir setelahnya, semisal 
oleh Rasyid Ridha dan al-Maraghi.42 Hanya saja, gaya penafsirannya keduanya 
tidak jauh berbeda dengan Abduh, suasana kebaruan dalam penafsirannya tidak 
kentara, kecuali meniru apa yang dilakukan Abduh.

Perbedaan metode tafsir yang menonjol dari Abduh, Ridha, dan al-Ma-
raghi bisa ditemukan dalam pemikiran Muhammad al-Ghazali, seperti yang 
tertulis dalam bukunya yang berjudul Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur`an. Pemba-
haruan metode penafsiran yang ditawarkan oleh al-Ghazali didasarkan pada pe-
renungan dan pertanyaan yang diajukan olehnya, “Sampai kapankah ayat-ayat 
al-Qur`an ini bisa menjadi rujukan dan sumber pengetahuan manusia?” Untuk 
menjawab pertanyaan tersebut, al-Ghazali mengharuskan penafsiran yang ber-
kesinambungan didukung dengan berbagai macam keilmuan yang berkembang. 
Karena dalam pandangannya yang dinamakan tafsir itu adalah:

آيات  تكون  ل  حت  الرض  ظهر  ع  الإنسان  يشغل  ما  إل  القرآن  بدايات  نقل 
القرآن بمعزلِ عن واقع الناس وحياتهم

“Sebuah proses pemindahan informasi yang dikandung al-
Qur`an sejak pertama kali diwahyukan ke dalam problematika yang di 
hadapi manusia di atas muka bumi, sehingga ayat-ayat al-Qur`an tidak 
terpisah dari realitas kehidupan manusia.”43 

Untuk bisa menghadirkan al-Qur`an ke dalam kehidupan manusia seca-
ra nyata, ada dua poin dasar yang digagas oleh al-Ghazali sebagai bekal penting 
bagi yang ingin menafsirkan al-Qur`an, seperti berikut:

a) Ayat-ayat yang berisi kisah (qashash) tiada lain adalah menggambarkan ke-
nyataan sejarah perjalanan kenabian. Di antara maksud utama yang harus 
ditangkap dari kisah-kisah al-Qur`an adalah ide, pelajaran, dan semangat 
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dalam membangun individu-individu umat. Oleh karena itu, sangat penting 
untuk menangkap pandangan al-Qur`an yang universal.

b) Perlu adanya penyusunan dan pengumpulan ayat-ayat sesuai tema-tema 
yang berkaitan dengan ilmu sosial-humaniora (al-‘ulum al-ijtima’iyyah). Tu-
juannya adalah agar al-Qur`an menjadi sumber kebudayaan (maurid tsaqa-
fi), atau menjadi rujukan bagi ilmu-ilmu humaniora (al-‘ulum al-insaniyy-
ah), karena pada dasarnya objek al-Qur`an itu adalah manusia.44

Dasar pemikiran al-Ghazali semacam ini merupakan ide sekaligus ba-
gian dari ciri khas metode (manhaj) tafsir al-Qur`an kontemporer. Pemikir 
kontemporer lain yang memberikan kontribusi dan sumbangsing pemikiran-
nya terkait dengan metode penafsiran yang mengandung unsur kebaruan dalam 
memahami al-Qur`an, di antaranya adalah Muhammad Shahrur,45 Nasr Hamid 
Abu Zaid, yang konsep-konsepnya dituangkan dalam berbagai macam bukunya, 
semisal dalam al-Ittijah al-‘Aqli fi at-Tafsir Dirasah fi Qadhiyyati al-Majaz fi al-
Qur`an ‘inda al-Mu’tazilah,46 Mafhum an-Nash Dirasah fi ‘Ulumi al-Qur`an.47 
Ada pula Hasan Hanafi yang pemikirannya bisa dibaca dalam tulisan-tulisan-
nya, semisal dalam Min an-Nash ila al-Waqi,48 dan sebagainya.

2. Hermeneutika dalam Tafsir Kontemporer

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa hermeneutika berhubungan 
dengan penjelasan teks atau kata-kata yang dirasa asing oleh pembaca, baik yang 
bersumber dari sabda Tuhan ataupun yang berasal dari generasi terdahulu. Sei-
ring dengan perjalanannya, hermeneutika dimanfaatkan oleh pemikir muslim 
untuk membaca teks Al-Qur`an. Wacana hermenutika seperti dalam pandangan 
Abu Zaid bukanlah wacana yang secara khusus ada dalam kerangka pemikiran 
Barat saja, tapi dalam pemikiran Arab (Islam) klasik dan modern pun wacana 
hermeneutika telah ada. Dalam term tafsir al-Qur`an sendiri telah berkembang 
dalam wujud tafsir bi al-ra`y,49 dengan mengedepankan ta`wil, yang konsepnya 
telah dibahas dalam ulumu al-Qur`ani.

Terlepas dari perdebatan apakah hermeneutika bisa digunakan sebagai 
metode penafsiran al-Qur`an atau tidak, secara pasti bahwa metode hermeneu-
tika ini telah ditawarkan dan bahkan dipraktekkan oleh beberapa cendekiawan 
dan pemikir muslim. Memang di antara pemikir muslim dalam memperlaku-
kan hermeneutika dalam studi al-Qur`an ada yang berlebih-lebihan, semisal 
Nasr Hamid Abu Zaid, yang dalam pemikirannya ada indikasi menyamakan al-
Qur`an sebagai produk budaya. Ia sangat lantang dalam menyuarakan untuk 
membebaskan diri dari kungkungan teks (al-Qur`an), dan cara memahaminya 
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yang tradisional harus dirombak total. Pemikirannya ini bisa ditemukan dalam 
bukunya yang berjudul mafhum an-nash. Yang pada akhirnya ia divonis penga-
dilan Mesir sebagai orang yang telah keluar dari koridor agama Islam.50

Meskipun ada yang berlebih-lebihan dalam pemanfaatan hermenutika 
sebagai metode menafsirkan nash al-Qur`an, banyak pula yang bersikap hati-ha-
ti. Tidak semua ide-ide penafsiran model hermeneutika yang dikembangkan 
oleh filusuf dalam memaknai teks diserap oleh pemikir Islam, terutama hal-hal 
yang berkaitan dengan pegarang, yang mana pengarang al-Qur`an adalah Allah 
swt. Mereka tidak masuk pada ranah ini. Yang mereka ambil dari konsep-kon-
sep hermeneutika adalah terbatas pada bagaimana memahami teks al-Qur`an. 
Dalam hal ini, mereka tetap menempatkan al-Qur`an sebagai sesuatu yang sak-
ral, dan berpandangan bahwa siapapun yang akan menafsirkan al-Qur`an, kunci 
utamanya adalah mengedepankan pada kajian bahasa. Ia tidak boleh serampan-
gan dalam memahami teks, kecuali membahasnya terlebih dahulu dari bahasa. 
Salah satu pemikir kontemporer yang sangat menekankan pada kajian bahasa 
sebagai kunci dalam memahami al-Qur`an adalah Muhammad Syahrur51. Se-
perti yang disebutkan oleh Dikku al-Bab dalam pengantar karya Syahrur yang 
berjudul al-Kitab wa al-Qur`an, bahwasannya Syahrur telah mengadopsi meto-
de historis ilmiah dalam kajian linguistik yang lahir dari aliran linguistik Abu 
Ali al-Farisi, sebagai paduan dari teori linguistik yang digagas oleh Ibn al-Jinni 
dalam kitab Khasha`ish dan al-Jurjani dalam kitab Dalail al-I’jaz.52

Sejauh pembacaan yang dilakukan oleh penulis, para pemikir kontem-
porer tidak melakukan penafsiran al-Qur`an secara utuh dengan menggunakan 
metode hermeneutika. Praktek yang dilakukan oleh mereka adalah mengupas 
ayat-ayat al-Qur`an dengan metode hermeneutika ketika mengulas suatu per-
masalahan, seperti dalam karya-karya Muhammad al-Ghazali dan Syahrur. Ka-
laupun tidak demikian, mereka menuliskan ide-idenya sebagai sebuah tawaran 
metode, yang kemudian diterapkan dalam contoh-contoh penafsiran ayat al-
Qur`an, seperti yang dilakukan Abu Zaid dalam tulisannya, Mafhum an-Nash.

3. Gagasan Muhammad al-Ghazali seputar Tafsir al-Qur`an yang 
bernuansa Hermeneutis, Sebuah Contoh Pembacaan

Salah seorang tokoh yang memberikan kontribusi dan tawaran metode 
yang mengandung unsur kebaruan dalam rangka memahami al-Qur`an adalah 
Muhammad al-Ghazali. Para pengamat memandang bahwa ia memiliki pemi-
kiran bernuansa hermeneutis dalam memahami al-Qur`an dan sunnah. Sebagai 
sumber hukum dan pegangan hidup, al-Ghazali menekankan bahwa keduanya 
harus difahami dengan benar supaya menjadi solusi bagi permasalahan hidup 
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masyarakat. Umat Islam harus terus merenung terhadap warisan Rasulullah 
yang sangat berharga ini. Salah satu bentuk perenungan guna mendapatkan 
pemahaman yang maksimal adalah dengan melakukan penafsiran-penafsiran 
yang betul terhadap teks-teks warisan Rasulullah bisa menjadi solusi di era mo-
dern ini.53

Sangat menarik untuk ditelusuri pemikiran al-Ghazali ini. Dalam tuli-
san-tulisannya ia menawarkan metode pemahaman al-Qur`an dan sunnah ber-
nuansa hermeneutis. Tak segan-segan ia mengungkapkan pemikirannya seka-
ligus kritikan bagi pemikir-pemikir sebelumnya yang cenderung tidak banyak 
memberikan solusi bagi kehidupan sosial kemasyarakatan. Tulisan-tulisannya 
berisi kritikan, bantahan terhadap pemikiran-pemikiran yang melemahkan Is-
lam, baik dari luar maupun dalam Islam sendiri. Dalam hal ini Muhammad Ima-
rah memetakan pemikiran al-Ghazali sebagaimana yang tertuang dalam dalam 
tulisan-tulisannya, sebagai berikut:

1. Dalam melawan kapitalisme dan sistem perekonomian yang menguntung-
kan sepihak, ia menyerukan keadilan sistem perekonomian dalam Islam 
yang dituliskan dalam bukunya berjudul al-Islām wa al-Audhā’ al-Iqtishā-
diyyah, al-Islām wa al-Manāhij al-Isytirākiyyah, al-Islām al-Muftarā ‘alaih 
baina asy-Syuyū’iyyīn wa ar-Ra`sumāliyyīn, al-Islām fi Wajhi az-Zaif al-Ah-
mar.

2. Dalam menentang politik dan pemerintahan yang diktator, ia menuang-
kan pikirannya dalam tulisan-tulisan yang berjudul al-Islām wa al-Istib-
dād as-Siyāsi, Huqūqu al-Insān baina Ta’ālīmi al-Islām wa I’lāni al-Umami 
al-Muttahidah.

3. Dalam membendung dan melawan hegemoni Barat, sekularisme, materia-
lisme, ateis dan westernisasi, ia menulis buku-buku dengan judul min Huna 
Na’lam, Difā’un ‘ani al-‘Aqīdah wa asy-Syarī’ah Dhiddu Mathā’ini al-Musta-
syriqīn, al-Ghazwu ats-Tsaqāfi Yamtaddu fi Farāginā, Mustaqbalu al-Islām 
Khārija Ardhihi wa Kaifa Nufakkiru fīh, Shaihatu Tahdzīr min Du’āti at-Tan-
shīr, Hashādu al-Ghurūr, Dalāmun min al-Gharb.

4. Dalam usahanya membebaskan orang-orang Islam dari kemandegan berpi-
kir, penyimpangan dan taklid, ia menulis buku-buku yang berjudul Dustūru 
al-Wuhdah ats-Tsaqāfiyyah baina al-Muslimīn, Turātsunā al-Fikrī fi Mīzāni 
asy-Syar’i wa al-‘Aql, Qadhāyā al-Mar`ah baina at-Taqālīd ar-Rākidah wa 
al-Wāfidah, as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahli al-Fiqh wa Ahli al-Hadīs.

5. Untuk mengukuhkan jati diri umat Islam, ia menulis buku-buku dengan ju-
dul Khuluqu al-Muslim, ‘Aqīdatu al-Muslim, Jaddid Hayātak, Fiqhu as-Sīrah, 
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Kaifa Nafhamu al-Islām, al-Jānib al-‘Āthifī min al-Islām, Sirru Ta`akkhuri al-
‘Arab wa al-Muslimīn, Nadarāt fi al-Qur`an, Kaifa Nata’āmal ma’a al-Qur`an, 
dan sebagainya.54 

Muhammad al-Ghazali ini lahir di Naklā al-‘Inab, sebuah desa yang ber-
ada di provinsi Buhairah, Mesir pada tahun 5 Dzulhijjah 1335 H (22 September 
1917 M). Kiprah dan pemikirannya yang luar biasa tidak terlepas dari didikan 
dan lingkungan keluarga yang islami. Gagasan-gagasannya ia tuangkan dalam 
berbagai macam judul semenjak menginjak tahun ke-3 perkuliahannya di al-Az-
har setelah berkenalan dengan lebih dekat dengan Hasan al-Banna, pendiri ge-
rakan Ikhwan al-Muslimin. 

Di tahun 1941, ia berhasil meraih gelar sarjana (licence). Dan di tahun 
1943 dari fakultas yang sama ia memperoleh ijazah dakwah dan konseling (ija-
zatu ad-da’wah wa al-irsyād).55 Di tahun 1984 ia ditugasi untuk menjadi tenaga 
pengajar ilmu-ilmu keislaman di universitas al-Amir ‘Abdul Qadir, al-Jazair. Ia 
juga menjadi dosen di universitas Ummu al-Qurā dan Universitas King ‘Abd 
al-‘Aziz, Makkah dan salah satu universitas di Qatar. Atas jasa-jasanya, ia diberi 
banyak penghargaan, salah satu penghargaan terbesarnya adalah penghargaan 
dari raja Faishal tahun 1989 karena jasa-jasanya dalam pengembangan ilmu-il-
mu keislaman.56

Pada tanggal 20 Syawal 1416 H/ 9 Maret 1996, Al-Ghazali wafat di Arab 
Saudi ketika menghadiri Muktamar tahunan tentang “Islam dan Tantangan 
Masa Kini (al-Islām wa Tahaddiyātu al-‘Ashr)” dalam festival nasional tentang 
turats dan kebudayaan (al-Mahrajān al-Wathanī li at-Turāts wa at-Tsaqāfah), 
atau dikenal juga dengan festival al-Janadariah (Mahrajān al-Janādariah). Ke-
mudian ia dikebumikan di kuburan Baqi di Madinah.57

Di antara ide-ide yang digagas dan dikembangkan oleh al-Ghazali ada-
lah yang berkaitan dengan al-Qur`an dan Tafsir, yang dituliskan dalam buku-
nya, Kaifa Nata’āmal ma’a al-Qur`an, Nazharāt fi al-Qur`an, dan Nahwa Taf-
sirin Maudhu’iyyin li Suwari al-Qur`an. Dalam bukunya Kaifa Nata’āmal ma’a 
al-Qur`an, ia menawarkan gagasan-gagasan yang luar biasa tentang bagaimana 
mempergunakan al-Qur`an yang semsestinya, sekaligus mengkritisi terhadap 
cara penafsiran yang tidak memberikan solusi secara nyata terhadap problema-
tika kehidupan. Pemikiran seperti ini tidak terlepas dari berbagai permasalahan 
di masyarakat yang ia temui, karena ia seorang da’i yang melanglang buana ke 
berbagai negara, sekaligus da’i yang berani mengkritisi berbagai macam perma-
salahan yang tidak sesuai dengan semangat Islam.58
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Al-Ghazali memiliki semangat kebebasan berpikir dan semangat pem-
baharuan. Meskipun demikian, ia tidak berpikiran yang liberal. Seperti yang 
digambarkan oleh Muhammad ‘Imarah, bahwa al-Ghazali ini meniti jalur piki-
ran yang moderat. Sumber-sumber pengetahuan yang dijadikan pijakannya me-
rupakan hasil penggabungan antara teks-teks wahyu (kitābu al-wahyu al-mas-
thūr), yaitu al-Qur`an dan sunnah; dan realitas masyarakat (kitābu al-kauni al-
manzhūr). Serta dalam memperoleh pengetahuan, ia menggabungan antara akal 
dan naql, pengalaman dan pemikiran.59

Dalam pandangan al-Ghazali, bahwa cendekiawan muslim masa kini 
haruslah berbeda dengan orang-orang sebelumnya. Berbagai macam ilmu keis-
laman dan kemasyarakatan harus dikuasai. Artinya pengetahuan tentang al-
Qur`an, sunnah, fiqh dan sejarah peradaban masa lalu harus dipadukan dengan 
ilmu-ilmu sosial-humaniora yang berkembang. Selain itu, harus juga melihat de-
ngan jeli berbagai macam realitas dan problematika yang terjadi di masyarakat.60

Manusia dalam hidup membutuhkan petunjuk yang betul-betul bisa 
mengarahkannya pada kebaikan dan keselamatan. Al-Qur`an merupakan kita-
bullah yang berisi petunjuk (hidayah) Allah bagi semua segi kehidupan manu-
sia. Meskipun al-Qur`an turunnya ke muka bumi telah berlalu lebih dari empat 
belas abad, tetapi kandungannya tetap relevan. Dalam istilah al-Ghazali, mak-
na-makna al-Qur`an itu lama dan baru (qadimah jadidah). Artinya bahwa al-
Qur`an itu berisi tentang risalah sebagaimana diperuntukkan bagi umat-umat 
terdahulu dan petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan kemanusiaan semen-
jak keberadaannya di dunia sampai berakhirnya dunia ini.61

Sebagaimana dalam penjelasan al-Ghazali di tempat lain, tidaklah 
mungkin antara hakikat kehidupan/alam semesta (haqiqah kauniyyah) berten-
tangan dengan hakikat al-Qur`an. al-Qur`an meskipun nampak diam, tapi se-
jatinya berbicara. Oleh karena itu kedua hakikat tersebut pada dasarnya saling 
berkomunikasi, karena keduanya berasal dari Dzat yang Satu (Allah).62

Untuk terus mengkomunikasikan antara hakikat al-Qur`an dan hakikat 
kehidupan, mufassir atau pembaca yang bertugas. Kaitannya dengan jenis tafsir, 
al-Ghazali memandang tafsir bi al-ra`y lah yang dapat digunakan, karena bisa 
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman, yang tentunya berbeda de-
ngan jenis tafsir bi al-ma`tsur yang cenderung statis.63 Untuk mempraktekkan 
penafsiran bi al-ra`y, ia menawarkan batasan-batasan yang harus dilakukan oleh 
mufassir, yaitu sebagai berikut:

a. Dalam memahami al-Qur`an, mufassir harus memperhatikan pesan ayat 
yang disampaikan kepada orang Arab waktu diturunkannya.
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b. Menggunakan riwayat-riwayat sahih sebagai wasilah untuk memahami ayat, 
sekaligus menjadi batasan supaya tidak terjerumus pada pemikiran yang ti-
dak benar.

c. Menggunakan asbab an-nuzul sebagai alat untuk memperoleh pandangan 
dan pemahaman realitas yang berkenaan dengan ayat, yang kemudian bisa 
ditarik pada realitas yang dihadapi mufassir.

d. Senantiasa mempergunakan pemikiran yang objektif dalam memahami al-
Qur`an dan tidak menyimpang dari makna kata atau kalimat.

e. Memperhatikan maksud-maksud al-Qur`an yang universal, yang posisinya 
sebagai dalil-dalil umum.

f. Memanfaatkan ilmu-ilmu sosial humaniora dalam memahami ayat-ayat al-
Qur`an.64

Dari gagasan al-Ghazali ini, secara sepintas saja bisa diketahui nuansa 
hermeneutisnya, di mana ia menekankan bahwa asbab an-nuzul jangan difa-
hami seperti adanya, menekankan pada pesan-pesan dan maksud universal al-
Qur`an, serta menjadikan ilmu humanioran sebagai pendekatan dalam mema-
hami al-Qur`an. Hal-hal semacam ini sejalan dengan apa yang digagas oleh para 
pemikir kontemporer lain dalam upaya memahami al-Qur`an agar al-Qur`an 
itu sesuai dengan perkembangan zaman.

Untuk lebih jelasnya terhadap apa yang digagas al-Ghazali tentang me-
tode memahami atau menafsirkan al-Qur`an, berikut ini penulis kutip penaf-
siran al-Ghazali secara ringkas dari salah satu bukunya yang berjudul Nahwa 
Tafsirin Maudhu’iyin li Suwari al-Qur`an di saat ia menjelaskan kandungan surat 
an-Nisa. Jika dilihat, dalam penafsirannya dengan menggunakan metode tema-
tik, ia tidak menafsirkan ayat demi ayat, tetapi menarik kesimpulan sesuai de-
ngan kelompok ayat yang ada dalam tiap surat, dilihat dari korelasi (munasabat) 
tiap ayat-ayatnya. Di saat menafsirkan surat an-Nisa, di awal-awal penjelasannya 
ia membagi seluruh ayat dalam surat an-Nisa tersebut menjadi tiga bagian tema. 
Menurutnya, Sepertiga pertama dari surat an-Nisa itu berbicara tentang kelu-
arga dan problematikanya, di mana posisi keluarga adalah sebagai komunitas 
kecil (al-mujtama’ ash-shagir), dan dua pertiga lainnya berbicara tentang umat 
dan berbagai macam urusannya, yang kedudukan umat ini sebagai komunitas 
besar (al-mujtama’ al-kabir). Secara umum, inti dari surat an-Nisa ini adalah 
berisi hubungan sosial kemasyarakatan dan keharusan menyelesaikan serta me-
menuhi urusan-urusannya. 
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•	 Persaudaraan	dan	Kekerabatan

Di awal surat an-Nisa, al-Ghazali mengulas tentang hakikat persauda-
raan antar sesama manusia, sebagaimana diisyaratkan di ayat pertama surat 
an-Nisa,

مِنهَْا  وخََلَقَ  وَاحِدَةٍ  نَفْسٍ  مِنْ  خَلَقَكُمْ  ِي  الَّ رَبَّكُمُ  اتَّقُوا  النَّاسُ  هَا  يُّ
َ
أ ياَ 

رحَْامَ 
َ
ِي تسََاءَلوُنَ بهِِ وَالْ َ الَّ زَوجَْهَا وَبَثَّ مِنهُْمَا رجَِالً كَثيًِا وَنسَِاءً وَاتَّقُوا اللَّ

َ كَنَ عَلَيكُْمْ رَقيِبًا إنَِّ اللَّ
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang te-

lah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah men-
ciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang bi-
akkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (Q.S. an-Nisa/4: 1)

Menurut al-Ghazali, berdasarkan ayat ini bahwa manusia meskipun ti-
dak saling mengenal satu dengan lainnya, pada hakikatnya adalah bersaudara. 
Oleh karenanya setiap manusia harus senantiasa ingat akan kekerabatan dan 
persaudaraan ini, hendaknya silaturahim dengan yang dekat maupun yang jauh 
bisa dijalin, karena sejatinya silaturahim itu bagian dari syi’ar Islam. Dalam prak-
tiknya bahwa silaturahim ini terjalin karena adanya kekerabatan keluarga dan 
hubungan agama. Padahal yang diharapkan harus lebih luas dari itu, yaitu me-
liputi persaudaraan kemanusiaan, sehingga dapat terjalin kerjasama dan tolong 
menolong antara ras dan warna kulit yang berbeda.

Dalam ayat pertama ini juga, seperti dalam penjelasannya, berisi nasihat 
agar selalu merasa takut kepada Allah dan selalu sadar akan adanya pengawasan 
yang terus menerus. Tidak hanya itu, dalam surat an-Nisa ini terdapat ayat-ayat 
yang menegaskan tentang keharusan manusia untuk berharap kepada Allah dan 
memohon rahmat-Nya, yaitu:

ولَئكَِ 
ُ
وءَ بَِهَالَةٍ ثُمَّ يَتُوبُونَ مِنْ قَرِيبٍ فَأ ِينَ يَعْمَلوُنَ السُّ ِ للَِّ إنَِّمَا الَّوْبَةُ عََ اللَّ

ُ عَليِمًا حَكِيمًا ُ عَلَيهِْمْ وَكَنَ اللَّ يَتُوبُ اللَّ
“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-

orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang kemudian 
mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Al-
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lah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (Q.S. 
an-Nisa/4: 17)

وَندُْخِلكُْمْ  سَيّئَِاتكُِمْ  عَنكُْمْ  نكَُفِّرْ  عَنهُْ  تُنهَْوْنَ  مَا  كَبَائرَِ  تَتَْنبُِوا  إنِْ 
مُدْخَلً كَرِيمًا

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesala-
hanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat 
yang mulia (surga).” (Q.S. an-Nisa/4: 31)

 ِ كَ بهِِ وَيَغْفِرُ مَا دُونَ ذَلكَِ لمَِنْ يشََاءُ وَمَنْ يشُْكِْ باِللَّ نْ يشَُْ
َ
َ لَ يَغْفِرُ أ إنَِّ اللَّ

فَقَدِ افْتََى إثِمًْا عَظِيمًا
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (Q.S. an-Nisa/4: 48)

َ غَفُورًا رحَِيمًا َ يَِدِ اللَّ وْ يَظْلمِْ نَفْسَهُ ثُمَّ يسَْتَغْفِرِ اللَّ
َ
وَمَنْ يَعْمَلْ سُوءًا أ

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S. an-Nisa/4: 110)

Melalui ayat-ayat ini Allah memberi penjelasan akan adanya pengawas-
an Allah, serta penjelasan adanya rahmat dan ampunan yang harus dijadikan 
pegangan hidup oleh orang-orang yang beriman, sehingga dalam menjalani ke-
hidupan ini akan selalu siap dan mantap. 

•	 Permasalahan	anak	yatim	dan	poligami

Berkenaan dengan ajaran-ajaran tentang hidup berkeluarga dalam surat 
an-Nisa ini, dimulai dengan pembicaraan tentang hak-hak anak yatim, yang di-
mulai dari ayat ke-2 sampai ayat ke-6.

 
َ

إِل مْوَالهَُمْ 
َ
أ كُلوُا 

ْ
تأَ  

َ
وَلا يِّبِ  باِلطَّ بَِيثَ 

ْ
ال لوُا  تتَبََدَّ  

َ
وَلا مْوَالهَُمْ 

َ
أ َتاَمَ 

ْ
ال وَآتَوُا 

َتاَمَ فاَنكِْحُوا 
ْ

 تُقْسِطُوا فِ ال
َّ

لا
َ
مْوَالِكُمْ إِنَّهُ كَنَ حُوبًا كَبِيًرا (2) وَإنِْ خِفْتُمْ أ

َ
أ

 تَعْدِلوُا فَوَاحِدَةً 
َّ

لا
َ
إِنْ خِفْتُمْ أ

مَا طَابَ لكَُمْ مِنَ النِّسَاءِ مَثنَْ وَثلَُاثَ وَرُبَاعَ فَ
 تَعُولوُا (3) وَآتَوُا النِّسَاءَ صَدُقَاتهِِنَّ نِلْةًَ 

َّ
لا

َ
دْنَ أ

َ
يْمَانكُُمْ ذَلكَِ أ

َ
وْ مَا مَلكََتْ أ

َ
أ
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فَهَاءَ   تؤُْتوُا السُّ
َ

ءٍ مِنهُْ نَفْسًا فَكُوُهُ هَنِيئاً مَرِيئًا (4) وَلا إِنْ طِبَْ لكَُمْ عَنْ شَْ
فَ

لهَُمْ  وَقوُلوُا  سُوهُمْ 
ْ
وَاك فِيهَا  وَارْزُقوُهُمْ  قِياَمًا  لكَُمْ   َُّ جَعَلَ الل الَّتِ  مْوَالكَُمُ 

َ
أ

إِنْ آنَسَْتُمْ مِنهُْمْ رشُْدًا 
َتاَمَ حَتَّ إِذَا بلَغَُوا النِّكَحَ فَ

ْ
 مَعْرُوفًا (5) وَابْتَلوُا ال

ً
قَوْلا

نْ يكَْبَُوا وَمَنْ كَنَ غَنِيًّا 
َ
افاً وَبدَِارًا أ كُلوُهَا إِسَْ

ْ
 تأَ

َ
مْوَالهَُمْ وَلا

َ
هِْمْ أ

َ
فَادْفَعُوا إِل

مْوَالهَُمْ 
َ
أ هِْمْ 

َ
إِل دَفَعْتُمْ  إِذَا 

فَ مَعْرُوفِ 
ْ
باِل كُلْ 

ْ
يَأ

ْ
فَل فَقِيًرا  كَنَ  وَمَنْ  يسَْتَعْفِفْ 

ْ
فَل

َِّ حَسِيبًا شْهِدُوا عَليَهِْمْ وَكَفَ باِلل
َ
فَأ

“Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) 
harta mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan 
jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tin-
dakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar [2] 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawi-
nilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. 
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawi-
nilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. [3] Berikanlah mas-
kawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 
dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibat-
nya [4] Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan 
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata 
yang baik [5] ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 
Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepa-
tutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum 
mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka 
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan 
barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut 
yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, 
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi 
mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). [6]” 
(Q.S. an-Nisa/4: 2-6)

Realitas yang terjadi di masa sekarang (sebagaimana yang disaksikan 
oleh al-Ghazali) adalah banyak sekali anak yang bersetatus yatim menjadi sa-
saran kegiatan missionary (tabsyir) dan penyimpangan akidah. Berdasarkan hal 
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ini, umat Islam harus sangat perhatian terhadap masa depan anak yatim dan 
memenuhi hak-haknya dengan betul.

Dalam pembahasan tentang anak yatim, al-Qur`an menyinggung ten-
tang pernikahan, maka muncullah permasalahan monogami dan poligami.

لَّ تُقْسِطُوا فِ الَْتَامَ فاَنكِْحُوا مَا طَابَ لَكُمْ مِنَ النّسَِاءِ مَثنَْ 
َ
وَإِنْ خِفْتُمْ أ

يْمَانكُُمْ ذَلكَِ 
َ
أ مَا مَلَكَتْ  وْ 

َ
أ فَوَاحِدَةً  تَعْدِلوُا  لَّ 

َ
أ فَإنِْ خِفْتُمْ  وَرُبَاعَ  وَثلَُثَ 

لَّ تَعُولوُا
َ
دْنَ أ

َ
أ

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang de-
mikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”(Q.S. an-Ni-
sa/4: 3)

Berkaitan dengan masalah poligami, al-Ghazali membolehkan poliga-
mi, ia beralasan bahwa Islam bukanlah agama yang tidak sejalan dengan aga-
ma-agama sebelumnya, di mana tidak ditemukan keterangan dari agama mana-
pun yang melarang poligami. Dengan melihat realitas yang terjadi di kawasan 
Eropa dan Amerika, di mana menurut pengamatan al-Ghazali, adalah kawasan 
yang penduduknya banyak yang berlaku tidak baik terhadap wanita, di mana 
seorang lelaki bisa mengawini sampai sepuluh wanita. Praktek yang demikian 
yang tidak dibenarkan dalam Islam.

Lebih jauh lagi menururut al-Ghazali, poligami yang dibolehkan Islam 
adalah yang sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Pertanyaan sederhana yang 
diutarakan olehnya, “Islam menyuruh seorang pemuda lajang untuk berpua-
sa jika tidak mampu untuk menghidupi kebutuhan istrinya, maka bagaimana 
mungkin seorang suami yang sudah beristri satu ingin menambah lagi dalam 
keadaan tidak mampu untuk menafkahinya? Ataupun jika mampu dalam mate-
ri, apakah sudah mampu berbuat adil terhadap istrinya itu?” Di sini al-Ghazali 
mensyaratkan harus ada kemampuan materi dan sikap adil dari seorang suami.

Al-Ghazali juga berpendapat, bahwa perkawinan dalam Islam tidak 
didasarkan pada keterpaksaan. Oleh karena itu, poligami yang diawali dengan 
keterpaksaan salah satu pihak, maka harus ditolak. Maka, salah satu syarat poli-
gami menurut al-Ghazali adalah harus ada kerelaan dari istri pertama dan calon 
istri kedua, ketiga, dan seterusnya.
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•	 Permasalahan	waris

Di surat an-Nisa juga dijelaskan seputar permasalahan warisan,yang di-
mulai dari ayat ke-7 sampai ayat ke-14.

انِ  وَالِدَ
ْ
ا ترََكَ ال قرَْبُونَ وَللِنِّسَاءِ نصَِيبٌ مِمَّ

َ ْ
انِ وَال وَالِدَ

ْ
ا ترََكَ ال للِرِّجَالِ نصَِيبٌ مِمَّ

ولوُ 
ُ
أ قِسْمَةَ 

ْ
ال وَإذَِا حَضََ  وْ كَثَُ نصَِيباً مَفْرُوضًا (7) 

َ
أ ا قَلَّ مِنهُْ  قرَْبُونَ مِمَّ

َ ْ
وَال

 (8) مَعْرُوفًا   
ً

قَوْلا لهَُمْ  وَقوُلوُا  مِنهُْ  فَارْزُقوُهُمْ  مَسَاكِيُن 
ْ
وَال َتاَمَ 

ْ
وَال قُرْبَ 

ْ
ال

 ََّ الل يَتَّقُوا 
ْ
فَل عَليَهِْمْ  خَافوُا  ضِعَافاً  يَّةً  ذُرِّ فِهِمْ 

ْ
خَل مِنْ  ترََكُوا  لوَْ  ينَ  ِ

َّ
ال َخْشَ  وَلْ

كُلوُنَ 
ْ
مَا يأَ مًا إِنَّ

ْ
َتاَمَ ظُل

ْ
مْوَالَ ال

َ
كُلوُنَ أ

ْ
ينَ يأَ ِ

َّ
 سَدِيدًا (9) إِنَّ ال

ً
َقُولوُا قَوْلا وَلْ

كَرِ مِثلُْ  دِكُمْ للِذَّ
َ

وْلا
َ
َُّ فِ أ فِ بُطُونهِِمْ ناَرًا وسََيَصْلوَْنَ سَعِيًرا (01) يوُصِيكُمُ الل

إِنْ كُنَّ نسَِاءً فَوْقَ اثنْتََيْنِ فَلهَُنَّ ثلُثَُا مَا ترََكَ وَإنِْ كَنتَْ وَاحِدَةً 
نثْيََيْنِ فَ

ُ ْ
حَظِّ ال

إِنْ 
ٌ فَ

َ
ُ وَلد

َ
ا ترََكَ إِنْ كَنَ ل دُسُ مِمَّ بوََيهِْ لِكُِّ وَاحِدٍ مِنهُْمَا السُّ

َ
فَلهََا النِّصْفُ وَلِ

دُسُ  السُّ هِ  مِّ
ُ
فَلِ إِخْوَةٌ   ُ

َ
إِنْ كَنَ ل

فَ هِ الثُّلثُُ  مِّ
ُ
فَلِ بوََاهُ 

َ
أ وَوَرِثهَُ   ٌ

َ
وَلد  ُ

َ
لمَْ يكَُنْ ل

قرَْبُ 
َ
هُمْ أ يُّ

َ
 تدَْرُونَ أ

َ
بْناَؤُكُمْ لا

َ
وْ دَينٍْ آبَاَؤُكُمْ وَأ

َ
مِنْ بَعْدِ وصَِيَّةٍ يوُصِ بهَِا أ

ََّ كَنَ عَلِيمًا حَكِيمًا (11) وَلكَُمْ نصِْفُ مَا  َِّ إِنَّ الل لكَُمْ نَفْعًا فَرِيضَةً مِنَ الل
نَ 

ْ
ا ترََك بُعُ مِمَّ ٌ فَلكَُمُ الرُّ

َ
إِنْ كَنَ لهَُنَّ وَلد

ٌ فَ
َ

زْوَاجُكُمْ إِنْ لمَْ يكَُنْ لهَُنَّ وَلد
َ
ترََكَ أ

تُمْ إِنْ لمَْ يكَُنْ لكَُمْ 
ْ
ا ترََك بُعُ مِمَّ وْ دَينٍْ وَلهَُنَّ الرُّ

َ
مِنْ بَعْدِ وصَِيَّةٍ يوُصِيَن بهَِا أ

وْ 
َ
تُمْ مِنْ بَعْدِ وصَِيَّةٍ توُصُونَ بهَِا أ

ْ
ا ترََك ٌ فَلهَُنَّ الثُّمُنُ مِمَّ

َ
إِنْ كَنَ لكَُمْ وَلد

ٌ فَ
َ

وَلد
خْتٌ فَلِكُِّ وَاحِدٍ مِنهُْمَا 

ُ
وْ أ

َ
خٌ أ

َ
ُ أ

َ
ةٌ وَل

َ
وِ امْرَأ

َ
دَينٍْ وَإنِْ كَنَ رجَُلٌ يوُرثَُ كَلَالةًَ أ

كَءُ فِ الثُّلثُِ مِنْ بَعْدِ وصَِيَّةٍ يوُصَ  ثََ مِنْ ذَلكَِ فَهُمْ شَُ
ْ
ك

َ
إِنْ كَنوُا أ

دُسُ فَ السُّ
 َِّ كَ حُدُودُ الل

ْ
َُّ عَلِيمٌ حَلِيمٌ (21) تلِ َِّ وَالل وْ دَينٍْ غَيْرَ مُضَارٍّ وصَِيَّةً مِنَ الل

َ
بهَِا أ

فِيهَا  ينَ  خَالِدِ نْهَارُ 
َ ْ
ال تِْهَا 

َ
مِنْ ت رِْي 

َ
جَنَّاتٍ ت هُ 

ْ
يدُْخِل  ُ

َ
وَرسَُول  ََّ الل يطُِعِ  وَمَنْ 

هُ ناَرًا 
ْ
ُ وَيَتَعَدَّ حُدُودَهُ يدُْخِل

َ
ََّ وَرسَُول عَظِيمُ (31) وَمَنْ يَعْصِ الل

ْ
فَوْزُ ال

ْ
وذََلكَِ ال

ُ عَذَابٌ مُهِيٌن (41)
َ

ا فِيهَا وَل خَالِدً
“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 

ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) 
dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau ba-
nyak menurut bahagian yang telah ditetapkan [7] Dan apabila sewaktu 
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pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka beri-
lah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang baik [8] Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang le-
mah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh se-
bab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mere-
ka mengucapkan perkataan yang benar. [9] Sesungguhnya orang-orang 
yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu 
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (neraka). [10] Allah mensyari’atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak 
lelaki sama dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak 
itu semuanya perempuan lebih dari dua[273], maka bagi mereka dua per-
tiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mem-
punyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya men-
dapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, 
maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 
atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak me-
ngetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya 
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. [11] Dan bagimu (suami-suami) seper-
dua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 
mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para is-
teri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri mem-
peroleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak me-
ninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seo-
rang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (sei-
bu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu sepere-
nam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak membe-
ri mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu 
sebagai) syari’at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Menge-
tahui lagi Maha Penyantun. [12] (Hukum-hukum tersebut) itu adalah 
ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Ra-
sul-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir 
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didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah 
kemenangan yang besar [13] Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan 
baginya siksa yang menghinakan. [14]” (Q.S. an-Nisa/4: 7-14)

Sebagaimana dalam penjelasan al-Ghazali, berdasarkan ayat-ayat terse-
but, wanita yang memiliki ikatan kekeluargaan mendapatkan satu bagian dari 
harta yang warisan, sedangkan lelaki diberi bagian dua kali lipatnya. Meskipun 
nampak tidak proporsional dan kelihatan tidak adil, tetapi itu sangat logis, kare-
na lelaki dalam perspektif Islam memiliki beban dan tanggung jawab yang lebih 
banyak dibanding perempuan, ia memiliki kewajiban mahar atas istrinya dan 
harus menanggung nafakah keluarganya.

Dalam pandangan al-Ghazali, pada dasarnya tidak ada keharusan bagi 
seorang wanita untuk bekerja selama kebutuhan keluarga sudah bisa dipenu-
hi oleh suami. Selain itu juga, dengan tidak adanya keharusan untuk mencari 
penghasilan keluarga bagi seorang istri, akan menjadikan dirinya lebih terjaga 
kehormatan dan harga dirinya. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh al-Ghazali, 
bukan berarti sebuah pembatasan kebebasan wanita dan pengurangan terhadap 
hak dan kedudukannya, tetapi sebagai bentuk penghormatan terhadap wanita 
dengan tidak membebani dirinya materi dan dengan hal-hal yang membutuh-
kan kekuatan fisik, seperti yang telah terjadi di masa sebelum Islam.65

Penutup

Hermeneutika yang awalnya dianggap sebagai cabang filsafat, ber-
kembang menjadi sebuah metode dalam menafsirkan teks (nash) termasuk al-
Qur`an. Memang menurut beberapa pemikir Islam, ide-ide dan konsep-konsep 
hermeneutika sebenarnya telah berkembang dalam keilmuan Islam tradisional 
yang dalam hal ini banyak disinggung dalam kajian ulumu al-Qur`an pada per-
masalahan ta`wil. Terlepas dari pro dan kontra di kalangan cendekiawan dan 
pemikir muslim, tidak dimungkiri, bahwa hermeneutika banyak digunakan 
sebagai metode dalam menafsirkan al-Qur`an, terutama oleh pemikir-pemikir 
abad modern dan kontemporer, yang dimulai semenjak kemunculan Abduh di 
saat menafsirkan al-Qur`an.

Alhasil, berdasarkan pembacaan yang telah dilakukan, banyak gaga-
san dan langkah-langkah hermeneutis yang harus ditempuh oleh seorang di 
saat akan menafsirkan al-Qur`an. Jika disimpulkan, hampir semua pemikiran 
tersebut mengharuskan adanya kolaborasi antara keilmuan sosial-humaniora 
dijadikan sebagai pendekatan dalam memahami al-Qur`an serta bertolak dari 
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realitas (waqi’iyyah) yang terjadi di masyarakat, yang pada akhirnya al-Qur`an 
bisa menjawab berbagai permasalahan dan problematika masyarakat yang terja-
di. Adapun keilmuan al-Qur`an dan tafsir tradisonal, semisal ilmu bahasa Arab 
dan asbab an-nuzul tetap harus dipakai, tetapi harus ditarik pada kehidupan 
sekarang. Pesan-pesan moral al-Qur`an yang universal dan kasus-kasus yang 
disebutkan di dalamnya harus bisa diaplikasikan di masa kini. Metode pemba-
caan dan penafsiran al-Qur`an yang bernuansa hermeneutis yang digagas oleh 
para pemikir kontemporer, tiada lain agar al-Qur`an ini bisa kontekstual seiring 
perkembangan zaman.
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a. Tidak melepaskan diri dari bahasa Arab. Alasan ini didasarkan pada lima 

hal, yaitu: (1) Pada dasarnya dalam bahasa Arab tidak terdapat sinonim, 
bahkan sebuah kata mungkin memiliki banyak makna (polisemi). (2) Ka-
ta-kata itu tunduk terhadap makna, artinya bahwa makna adalah yang me-
ngatur kata-kata. (3) Pijakan utama dalam bahasa Arab adalah makna. Jika 
makna itu dibatasi, maka akan dipermudah ungkapannya. (4) Teks kebaha-
saan apapun tidak akan difahami kecuali oleh sarana yang dimengerti akal 
dan ada kesesuaian dengan realitas. Atau jika teks berkaitan dengan hal-hal 
yang gaib, maka bisa dimengerti akal melalui penelitian (istiqra). (5) Perlu-
nya perhatian terhadap otentisitas bahasa Arab, khususnya terkait dengan 
kata kerja yang berkebalikan makna (af ’al al-adhdad), semisal kata “’abida” 
dan “khafiya”, dan kata kerja berkebalikan makna dan pengucapan, semisal 
“’alaqa – qala’a”. Artinya bahwa penting sekali mengetahui fiqh al-lughah 
(filologi bahasa).

b. Memahami perbedaan konsep inzaal dan tanziil. Yang dimaksud dengan 
at-tanzil adalah proses pemindahan objek material di luar kesadaran ma-
nusia. Sedangkan al-inzal adalah proses pemindahan materi di luar kesada-
ran manusia, dari wilayah yang tidak diketahui menuju wilayah yang bisa 
diketahui. Artinya masuk pada wilayah pengetahuan manusia. Al-Qur`an 
mengalami proses inzal, maksudnya adalah bahwa al-Qur`an yang awalnya 
berada di lauh mahfuzh diubah dan dipindahkan menjadi berbahasa Arab. 
Struktur al-Qur`an yang ada di lauh mahfuzh tidak mesti identik dengan 
struktur al-Qur`an yang sudah berbahasa Arab. Al-Qur`an yang ada se-
karang, menurut Syahrur adalah hasil akhir dari proses inzal, yang sudah 
masuk pada wilayah pengetahuan manusia, dan disampaikan kepada Nabi 
Muhammad secara material melalui malaikat Jibril dalam proses tanzil.

c. Melakukan tartil (penyusunan sistematis). Istilah tartil yang dimaksud oleh 
Syahrur adalah penghimpunan ayat-ayat yang berkaitan tema, kemudian 
menyusunnya secara sistematis secara berurutan. Konsep tartil merupakan 
prinsip penelitian ilmiah modern, yang tanpa hal ini, tidak mungkin dapat 
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang positif.

d. Tidak terjebak dalam pemilahan yang tidak semestinya (at-ta’dhiyah). 
Maksudnya adalah jangan beranggapan bahwa tiap ayat al-Qur`an me-
muat pemikiran utuh. Hal ini dilakukan setelah proses tartil. Setelah semua 
tema-tema ayat yang satu dengan yang lainnya dikumpulkan, maka akan 
menghasilkan sebuah tema umum yang sempurna.
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e. Memahami rahasia mawaqi an-nujum (maksudnya al-fawashil baina al-ay-
at). Al-Qur`an adalah sekumpulan hukum untuk berbagai macam peris-
tiwa secara tematis. Artinya sebuah tema terdapat di banyak ayat atau ter-
bagi-bagi ke dalam sejumlah ayat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
pemisah antar ayat salah satu kucni keberhasilan penafsiran al-Qur`an dan 
pemahaman setiap ayat, karena pada dasarnya setiap ayat itu memuat kon-
sep yang saling melengkapi.

f. Adanya pengujian silang (cross examination). Hal ini dilakukan sebagai sa-
rana untuk menghindari pertentangan antara ayat-ayat al-Kitab secara ke-
seluruhan.

 Lebih jelasnya bisa dirujuk Muhammad Syahrur, al-Kitāb wa al-Qur`ān 
Qirā`ah Mu’āshirah, h. 196-203.

52. Ja’far Dikk al-Bab, “al-Manhaj al-Lughawi fi al-Kitāb” sebagai pengantar buku 
Muhammad Syahrur, al-Kitāb wa al-Qur`ān Qirā`ah Mu’āshirah, h. 20.

53. Muhammad al-Ghazali, Laisa min al-Islām, cet. I (Kairo: Dār asy-Syurūq, 1998), 
h. 28.

54. Muhammad ‘Imarah, asy-Syaikh Muhammad al-Ghazāli al-Mauqi’u al-Fikry wa 
al-Ma’ārik al-Fikriyyah (Kairo: Dāru as-Salām, 2009), h. 35-36.

55. Muhammad ‘Imarah, asy-Syaikh Muhammad al-Ghazāli ..., h. 30.
56. http://www.alghazaly.org/index.php?id=8, akses tgl. 29 Maret 2019.
57. Muhammad ‘Imarah, asy-Syaikh Muhammad al-Ghazāli..., hlm. 40.
58. http://www.masrawy.com/Islameyat/Characters/Al-Ghazali.aspx, akses tgl. 29 

Maret 2019.
59. Muhammad ‘Imarah, asy-Syaikh Muhammad al-Ghazāli..., hlm. 35.
60. Yusuf al-Qaradhawi, asy-Syaikh al-Ghazālī Kamā ‘Araftuhu Rihlatun Nishfu 

Qarn, cet. I (Kairo: Dāru asy-Syurūq, 2000), h. 59.
61. Muhammad al-Ghazali, Nazharat fi al-Qur`ān, cet. 6, (Cairo: Nahdhatu Mishr, 

2005), h. 9.
62. Muhammad al-Ghazali, Nazharat fi al-Qur`ān, h. 10.
63. Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata’āmal ma’a al-Qur`ān, h. 198.
64. Muhammad al-Ghazali, Kaifa Nata’āmal ma’a al-Qur`ān, h. 199.
65. Untuk lebih jelas tentang pembahasan ini bisa dirujuk, Muhammad al-Ghazali, 

Nahwa Tafsîrin Maudhu’iyyin li Suwari al-Qur`ān, cet. 4, (Cairo: Dar asy-Syu-
ruq, 2000), h. 47-49.
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